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The purpose of this study is to find out the communication strategy including planning, 
implementation, and evaluation carried out by the Ministry of Communication and 
Information Technology on the Indonesia Makin Cakap Digital Program. This study 
uses qualitative research methods with constructivism paradigm. Data collection 
techniques used are observation, interviews and documentation. The result of this 
research is that the communication strategy carried out by the Ministry of 
Communication and Information Technology towards the Indonesia Makin Cakap 
Digital Program has succeeded in increasing the digital literacy of the Indonesian 
people. At the planning stage, the Ministry of Communication and Information 
Technology succeeded in targeting as many as 50 million Indonesians including the 
education, government and community groups segments to be able to master digital 
literacy well by 2024. At the implementation stage, the Ministry of Communication and 
Information Technology succeeded in organizing the Indonesia Makin Cakap Digital 
Program to 514 districts/cities and 34 provinces by targeting as many as 12.5 million 
people per year by collaborating with Pentahelix as a program setting activity. In the 
evaluation stage, the Ministry of Communication and Information Technology has 
formulated detailed program objectives which are measured through the Digital 
Literacy Index Survey data collection method which will be used as a reference in 
future decision making. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi komunikasi meliputi 
perencanaan, implementasi, dan evaluasi yang dilakukan oleh Kemenkominfo 
terhadap Program Indonesia Makin Cakap Digital. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan paradigma konstruktivisme. Teknik pengumpulan data 
yang dilakukan adalah dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari 
penelitian ini adalah strategi komunikasi yang dilakukan oleh Kemenkominfo terhadap 
Program Indonesia Makin Cakap Digital berhasil meningkatkan literasi digital 
masyarakat Indonesia. Pada tahapan perencanaan, Kemenkominfo berhasil 
menargetkan sebanyak 50 juta masyarakat Indonesia meliputi segmen pendidikan, 
pemerintahan dan kelompok masyarakat untuk dapat menguasai literasi digital secara 
baik pada tahun 2024. Pada tahapan implementasi, Kemenkominfo berhasil 
menyelenggarakan Program Indonesia Makin Cakap Digital ke 514 kabupaten/kota 
dan 34 provinsi dengan menargetkan sebanyak 12,5 juta masyarakat pertahunnya 
dengan bekerja sama bersama Pentahelix sebagai kegiatan penetapan program. Pada 
tahapan evaluasi, Kemenkominfo telah merumuskan tujuan program secara detail 
yang diukur melalui metode pengumpulan data Survey Indeks Literasi Digital yang 
akan digunakan sebagai rujukan dalam pengambilan keputusan kedepan. 
 

I. PENDAHULUAN 
Dampak dari datangnya pandemi COVID-19 

ke Indonesia pada tahun 2020 silam memaksa 
masyarakat untuk beradaptasi dengan peng-
gunaan internet dan ruang digital, hal tersebut 
tentunya sangat berpengaruh terhadap kenaikan 
jumlah penggunaan internet, peningkatan jumlah 
penggunaan internet ini menjadikan masyarakat 
dengan mudah mendapatkan informasi dari 
internet seperti media sosial, artikel, jurnal, 
berita online dan lain-lain. Hal ini memunculkan 

kekhawatiran bagi masyarakat terhadap marak-
nya penyebaran konten negatif yang terjadi di 
internet, dari fenomena tersebut menunjukkan 
bahwa masyarakat Indonesia masih belum mem-
punyai kemampuan literasi digital yang baik 
sehingga diperlukan adanya pemahaman me-
ngenai literasi digital dengan program tertentu 
yang dijalankan oleh pihak yang bertanggung 
jawab. Definisi Literasi digital menurut United 
Nations Educational, Scientific and Cultural 
(UNESCO) yaitu kemampuan seseorang dalam 
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mengakses, mendalami, menciptakan, menyam-
paikan, dan mengevaluasi pesan atau informasi 
lewat media digital, dengan adanya pemahaman 
literasi digital, masyarakat dapat menjadi lebih 
cakap digital dengan diadakannya pengendalian 
konten negatif dan hoaks melalui program 
literasi digital, dengan begitu masyarakat dapat 
mempunyai kemampuan literasi digital yang baik 
sehingga dapat hidup lebih sehat dan aman di 
dalam ruang digital.  

Program Indonesia Makin Cakap Digital yang 
dilaksanakan oleh Kementerian Komunikasi dan 
Informatika memiliki tujuan utama yaitu untuk 
menyadarkan masyarakat tentang pengetahuan 
teknologi digital serta mengasah kemampuan 
literasi digital untuk membentuk ruang digital 
yang sehat dan aman melalui beberapa rangkaian 
kegiatan program, dalam pelaksanaan Program 
Indonesia Makin Cakap Digital ini, Kementerian 
Komunikasi dan Informatika dibantu dengan 
Gerakan Nasional Literasi Digital (GNLD) Siber-
kreasi melakukan pengedukasian kepada masya-
rakat mengenai empat pilar literasi digital 
meliputi digital skills, digital culture, digital 
ethics, dan digital safety. Dengan adanya empat 
pilar utama literasi digital dalam program ini, 
Kementerian Komunikasi dan Informatika me-
nargetkan 50 juta masyarakat Indonesia mampu 
menguasai kemampuan literasi digital pada 
tahun 2024, dengan harapan agar Indonesia 
terhindar dari ancaman merugikan yang hanya 
dapat diatasi sendiri oleh masyarakat dengan 
berpartisipasi aktif dalam menyebarkan konten 
positif melalui internet untuk mengurangi 
penyebaran konten negatif seperti konten hoaks, 
perundungan siber (cyberbullying), ujaran ke-
bencian (hate speech), tindakan kejahatan siber 
(cybercrime) serta ragam tindakan penipuan 
online hingga radikalisme digital.  

Seiring dengan pemaparan beberapa feno-
mena diatas serta kegiatan komunikasi yang 
dijalankan oleh Kementerian Komunikasi dan 
Informatika dalam menciptakan Program Indo-
nesia Makin Cakap Digital, sehingga penulis 
melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui langkah-langkah komunikasi yang 
dilakukan oleh instansi tersebut melingkupi 
perencanaan, implementasi, dan evaluasi Kemen-
terian Komunikasi dan Informatika dalam 
membuat Program Indonesia  Makin Cakap 
Digital dalam meningkatkan literasi digital, 
berdasar pada sejumlah fenomena yang terjadi di 
lapangan maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian untuk mendapatkan informasi lebih 
dalam mengenai strategi komunikasi yang 

meliputi perencanaan, impelentasi dan evaluasi 
yang dilakukan oleh Kementerian Komunikasi 
dan Informatika, kemudian untuk mencapai 
tujuan bersangkutan maka diambil judul pene-
litian yakni “Analisis Strategi Program Indonesia 
Makin Cakap Digital Kementerian Komunikasi dan 
Informatika dalam Meningkatkan Literasi 
Digital”. 
 

II. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian yang berjudul “Analisis 

Strategi Komunikasi Program Indonesia Makin 
Cakap Digital Kementerian Komunikasi dan 
Informatika dalam Meningkatkan Literasi Digital” 
ini peneliti menggunakan metode kualitatif, ber-
dasarkan penjelasan dari Moleong (2007:6) me-
ngenai penelitian kualitatif yaitu merupakan 
suatu penelitian yang bertujuan mengartikan 
secara detail dan mendalam tentang suatu 
fenomena mengenai kebenaran yang terjadi 
dengan cara deskriptif. Sedangkan dalam pene-
litian ini menggunakan format deskriptif 
kualitatif yang berujuan untuk mendeskripsikan, 
menyimpulkan berbagai kondisi dan situasi 
tertentu dari fenomena kebenaran sosial yang 
ada di publik yang menjadi objek penelitian, yang 
berusaha membawa kebenaran itu ke per-
mukaan sebagai sebuah karakter, sifat, ciri, tanda 
atau cerminan mengenai situasi, kondisi ataupun 
fenomena tertentu. Menurut M. Burhan Bungin, 
(2007:69) penelitian deskriptif kualitatif me-
miliki tujuan utama yaitu untuk membuat 
pemaparan secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai fakta dan objek tertentu. Penelitian ini 
menjelaskan keadaan yang terjadi dengan tidak 
menjelaskan korelasi antarvariabel (Kriyantono, 
2006:69), asumsi yang digunakan penulis yaitu 
deskriptif kualitatif dikarenakan penulis hendak 
menjelaskan secara detail dan mendalam me-
ngenai analisis strategi komunikasi Program 
Indonesia Makin Cakap Digital Kementerian 
Komunikasi dan Informatika dalam meningkat-
kan literasi digital. Kemudian Dalam penelitian 
ini, teknik yang digunakan penulis dalam 
pengambilan data yaitu observasi, wawancara 
dan dokumentasi, dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan wawancara berbentuk semi struk-
tur yang bertujuan untuk lebih bebas dalam 
melakukan wawancara dengan informan. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perencanaan Strategi Komunikasi Program 
Indonesia Makin Cakap Digital Kementerian 
Komunikasi dan Informatika dalam 
Meningkatkan Literasi Digital 
a) Analisis Masalah 

Fenomena yang menjadi latar belakang 
dari pelaksanaan Program Indonesia Makin 
Cakap Digital yaitu berdasarkan Survey 
Indeks Literasi Digital 2021 yang me-
nunjukkan bahwa status indeks literasi 
digital masyarakat di angka 3,49 dari skala 
1-5 yang termasuk kedalam kategori 
“sedang”, hal ini dapat dikatakan bahwa 
tidak sedikit masyarakat yang masih belum 
bijak dalam menggunakan teknologi 
digital, untuk meningkatkan indeks literasi 
digital masyarakat tersebut, Presiden Joko 
Widodo menetapkan Rencana Pembangu-
nan Jangka Nasional Menengah (RPJMN) 
periode 2020 hingga 2024 mengenai 
tujuan untuk mencapai Indonesia Digital 
Nation pada tahun 2045. Untuk mencapai 
Indonesia Digital Nation pada tahun 2045 
nanti ialah Presiden Joko Widodo ingin 
menciptakan ekosistem ekonomi digital 
yang berkesinambungan yang dapat mem-
beri pengaruh besar bagi negara, untuk 
mendukung hal tersebut diperlukannya 
dukungan masyarakat sbagai individu yang 
memiliki dampak besar terhadap pertum-
buhan perekonomian negara khususnya 
dalam ruang digital. Di masa tranformasi 
digital ini masyarakat harus dapat ber-
adaptasi dengan menganut empat pilar 
kurikulum literasi digital meliputi Digital 
Skills, Digital Culture, Digital Safety dan 
Digital Ethics dalam peng-gunaan teknologi 
digital yang harus diolah secara bijak untuk 
menciptakan ruang digital yang sehat dan 
aman. 

b) Analisis Khalayak 
Program Indonesia Makin Cakap Digital 

ini dijalankan ke 514 kabupaten/ kota di 
34 provinsi Indonesia yang menargetkan 
sekitar 20% penduduk Indonesia yaitu se-
banyak 50 juta masyarakat terliterasi 
secara digital dengan baik pada tahun 
2024. Dari total jumlah penduduk Indone-
sia tersebut dibagi lagi menjadi tiga 
segmen utama target sasar yaitu segmen 
pendidikan, segmen pemerintahan dan 
segmen kelompok masyarakat. 

 
 

c) Perumusan Tujuan Komunikasi 
Kementerian Komunikasi dan Informa-

tika memiliki tujuan yang telah dirumus-
kan dalam pelaksanaan Program Indonesia 
Makin Cakap Digital yaitu untuk me-
ningkatkan awareness atau kesadaran 
masyarakat mengenai pentingnya memiliki 
kompetensi literasi digital yang baik agar 
masyarakat tersebut dapat menjadi digital 
talent yang menerapkan empat pilar 
literasi digital sebagai kurikulum literasi 
digital meliputi digital skills, digital culture, 
digital ethics dan digital safety sehingga 
masyarakat dapat menggunakan teknologi 
digital secara bijak. Maka dari itu dengan 
hadirnya Program Indonesia Makin Cakap 
Digital ini Kementerian Komunikasi dan 
Informatika ingin membuat masyarakat 
memahami segala resiko dalam mengakses 
informasi menggunakan teknologi digital 
terutama dalam penggunaan internet, agar 
masyarakat dapat membantu dalam me-
ngurangi maraknya dampak negatif dan 
menciptakan lebih banyak dampak positif 
terjadi di internet, karena pada saat ini se-
bagian besar aktivitas manusia tidak lepas 
dari penggunaan teknologi digital. 

d) Pemilihan Media dan Saluran Komunikasi 
Kementerian Komunikasi dan Informa-

tika dalam melaksanakan Program Indone-
sia Makin Cakap Digital ini memilih dan 
meng-gunakan dua strategi promosi yaitu 
secara above the line dan below the line, 
pada strategi promosi above the line ini, 
Kementerian Komunikasi dan Informatika 
menggunakan media massa dengan meng-
gandeng perusahaan media group untuk 
melakukan promosi secara masif terhadap 
Program Indonesia Makin Cakap Digital 
yang akan memberi edukasi mengenai 
empat pilar literasi digital yang harus 
dipelajari oleh masyarakat. Selain itu, 
Kementerian Komunikasi dan Informatika 
juga menggunakan media online dengan 
memanfaatkan internet sebagai wadah 
untuk berjalannya webinar atau berbagai 
kegiatan lain yang dilakukan secara paralel 
514 kabupaten/kota serta 34 provinsi. 
Karena dengan melakukan promosi secara 
above the line, Kementerian Komuni-kasi 
dan Informatika dapat menyasar ke se-
luruh target sasar secara umum terhadap 
Program Indonesia Makin Cakap Digital. 
Selain itu, Kementerian Komunikasi dan 
Informatika juga menggunakan promosi 
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secara below the line dengan memanfaat-
kan media sosial untuk menyasar target 
tertentu yang lebih spesifik meliputi 
segmen pendidikan, pemerintahan dan 
kelompok masyarakat. 

e) Perencanaan Manajemen Komunikasi 
Perencanaan manajemen komunikasi 

yang terjadi dalam pelaksanaan Program 
Indonesia Makin Cakap Digital selama ini 
yaitu dapat dilihat dari kegiatan rapat 
koordinasi rutin setiap minggu yang ber-
tujuan untuk memonitoring atau me-
mantau kegiatan-kegiatan yang telah dan 
akan berjalan. Kegiatan monitoring ini 
dilakukan terhadap tiga segmen target 
sasar yakni segmen pendidikan, pemerin-
tahan dan kelompok masyarakat, kemudi-
an dalam kegiatan monitoring tersebut 
dibantu oleh Project Implementation Unit 
(PIU) sebagai pengawas pekerjaan yang 
dilakukan oleh Event Organizer (EO) 
terhadap pelaksanaan Program Indonesia 
Makin Cakap Digital. Selain adanya ke-
giatan monitoring dalam rapat koordinasi 
tersebut, pihak-pihak yang terlibat dalam 
rapat tersebut juga melakukan pengecekan 
ulang atau review terhadap kegiatan-ke-
giatan yang telah berjalan, serta jika dalam 
pelaksanaan Program Indonesia Makin 
Cakap Digital mengalami kebutuhan ter-
tentu atau terjadinya permasalahan maka 
akan diadakan diskusi untuk mencari 
solusi sebagai penyelesaian masalah dan 
pemenuhan kebutuhan yang terjadi. 
Kemudian Kementerian Komunikasi dan 
Informatika juga melakukan kerja sama 
dengan pihak Event Organizer (EO) yang 
dilelang untuk melaksanakan kegiatan 
literasi digital dalam Program Indonesia 
Makin Cakap Digital. Selain itu Kemen-
terian Komunikasi dan Informatika secara 
spesifik melibatkan Gerakan Nasional 
Literasi Digital (GNLD) Siberkreasi sebagai 
mitra yang berkontribusi dalam membantu 
melaksanakan Program Indonesia Makin 
Cakap Digital di 514 kabupaten/kota dan 
34 provinsi. Kemudian Kementerian 
Komunikasi dan Informatika juga bekerja 
sama dengan stakeholder atau pemangku 
kepentingan di dalam Siberkreasi sebanyak 
122 organisasi serta beberapa peru-sahaan 
media untuk menyebarkan informasi 
mengenai literasi digital kepada segmen 
utama target sasar yang telah ditentukan. 

 

f) Pengembangan Pesan 
Dalam mengembangkan pesan terhadap 

Program Indonesia Makin Cakap Digital, 
Kementerian Komunikasi dan Informatika 
bersama Siberkreasi menciptakan berbagai 
berbagai kampanye atau aktivasi program 
mengenai pilar utama literasi digital di ber-
bagai jenis media yang digunakan, seperti 
contohnya dengan mengadakan berbagai 
macam challenge di media sosial Tiktok, 
menciptakan lagu yang bertemakan literasi 
digital, mengadakan kegiatan webinar 
serta pembuatan video dokumenter ber-
tema literasi digital. 

g) Perencanaan Monitoring dan Evaluasi 
Komunikasi 

Kementerian Komunikasi dan Informa-
tika dibantu oleh Project Implementation 
Unit (PIU) melakukan kegiatan monitoring 
setiap minggunya di dalam rapat koor-
dinasi untuk mengetahui progress ter-
hadap pelaksanaan Program Indonesia 
Makin Cakap Digital ini serta untuk 
mengawasi kegiatan program yang di-
selenggarakan oleh event organizer, serta 
untuk evaluasi komunikasi yang dilakukan 
terhadap Program Indonesia Makin Cakap 
Digital ini, Kementerian Komunikasi dan 
Informatika melakukan survey yang dapat 
mengukur indeks literasi sebagai feedback 
dari evaluasi yang telah dilakukan, 
kemudian jika hasil telah didapatkan dari 
metode pengukuran yakni survey sebagai 
kegiatan evaluasi Program Indonesia 
Makin Cakap Digital, untuk kedepannya 
Kementerian Komunikasi dan Informatika 
dapat merevisi dengan mengubah atau 
memperbaiki strategi perencanaan mereka 
agar pelaksanaan Program Indonesia 
Makin Cakap Digital dapat berjalan dengan 
lebih baik dan efektif. 

 
2. Implementasi Strategi Komunikasi Prog-ram 

Indonesia Makin Cakap Digital Kementerian 
Komunikasi dan Informatika dalam 
Meningkatkan Literasi Digital 
a) Penetapan Program 

Pada bulan mei tahun 2021 lalu, Kemen-
terian Komunikasi dan Informatika me-
lakukan kick off Program Indonesia Makin 
Cakap Digital secara masif ke 514 
kabupaten/kota dan 34 provinsi dengan 
menetapkan target masyarakat yang akan 
disasar setiap tahunnya dari pelaksanaan 
program ini ialah sebanyak 12,5 juta 
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masyarakat, dalam pelaksanaan Program 
Indonesia Makin Cakap Digital ini terdapat 
multi stakeholder atau Pentahelix yang 
terlibat meliputi pemerintahan, media, 
akademisi, komunitas dan pelaku usaha. 
Kemudian salah satu stakeholder dari 
Pentahelix tersebut mengurus surat kelola 
untuk menyelenggarakan kegiatan dengan 
melakukan tender proyek pengadaan 
barang jasa pemerintah. Namun sebelum 
menyelenggarakan program ini, Kemen-
terian Komunikasi dan Informatika ber-
koordinasi dengan stakeholder dalam 
mengumpulkan penyedia barang jasa 
untuk pemerintah yang kemudian diarah-
kan mengenai bagaimana cara menyeleng-
garakan program, penentuan narasumber, 
melakukan promosi dan publikasi setelah 
acara kegiatan selesai, dan bagaimana 
pemenuhan administrasi yang harus 
dilakukan. Selain itu, Kementerian Komuni-
kasi dan Informatika bekerja sama dengan 
kementerian lembaga untuk menyampai-
kan informasi mengenai penyelenggaraan 
kegiatan di Badan Pengembangan SDM 
yang berisi mengenai penetapan literasi 
digital sebagai salah satu bahan pengajaran 
wajib, kemudian setelah penetapan prog-
ram ini dilakukan, terdapat berbagai 
macam respon positif maupun negatif dari 
beberapa stakeholder yang terlibat dalam 
pelaksanaan Program Indonesia Makin 
Cakap Digital. 

b) Penetapan Anggaran 
Program Indonesia Makin Cakap Digital 

yang dijalankan oleh Kementerian Komuni-
kasi dan Informatika memiliki tingkat 
capaian yang tinggi yaitu menargetkan 
sebanyak 50 juta masyarakat Indonesia 
terliterasi digital secara baik hingga tahun 
2024, dengan capaian tersebut maka 
anggaran yang dikeluarkan juga cukup 
besar. Berdasarkan brainstorming yang 
dilakukan oleh Kementerian Komunikasi 
dan Informatika dengan negara di ASEAN, 
jumlah anggaran yang dikeluarkan dalam 
Program Indonesia Makin Cakap Digital ini 
secara cost per unit itu sebesar Rp. 
100.000 per orang untuk dapat meng-
alokasikan anggarannya agar dapat me-
menuhi target capaian dari pelaksanaan 
Program Indonesia Makin Cakap Digital, 
dengan jumlah anggaran yang didapatkan 
perorang tersebut, Kementerian Komuni-
kasi dan Informatika mengharapkan 

bahwa satu orang dari tiap target sasar 
bisa mendapatkan materi literasi digital 
terkait pemanfaatan teknologi digital 
berbasis empat pilar literasi digital. 

c) Penetapan Prosedur 
Penetapan prosedur yang dilakukan 

oleh Kementerian Komunikasi dan Infor-
matika terhadap Program Indonesia Makin 
Cakap Digital berawal dari perancangan 
Rencana Kerja (RENJA) yang ditetapkan 
setiap tahunnya dan Rencana Strategik 
(RENSTRA) yang ditetapkan dari tahun 
2020 hingga 2024. Hal tersebut dibentuk 
untuk menetapkan prosedur legal formal 
untuk pelaksanaan program Indonesia 
Makin Cakap Digital agar dapat mencapai 
hasil dari total jumlah target yang disasar 
serta untuk alokasi anggaran yang akan 
dikeluarkan hingga tahun 2024 nanti. 
Kemudian untuk mencapai 50 juta masya-
rakat yang terliterasi secara digital dengan 
baik, maka Kementerian Komunikasi dan 
Informatika melakukan kerja sama dengan 
berbagai pihak dengan melibatkan multi 
stakeholder atau Pentahelix sebagai pro-
sedur atau langkah yang digunakan 
terhadap Program Indonesia Makin Cakap 
Digital. Pentahelix yang akan terlibat dalam 
pelaksanaan Program Indonesia Makin 
Cakap Digital ini antara lain yaitu kemen-
terian, lembaga, instansi, media online, 
akademisi, komunitas dan pelaku usaha. 
Dengan kolaborasi yang dilakukan dengan 
Pentahelix, Kementerian Komunikasi dan 
Informatika menetapkan bahwa Program 
Indonesia Makin Cakap Digital ini melibat-
kan semua pihak yang bertanggung jawab 
untuk memberikan edukasi mengenai 
literasi digital kepada seluruh masyarakat. 

 
3. Evaluasi Strategi Komunikasi Program 

Indonesia Makin Cakap Digital Kementerian 
Komunikasi dan Informatika dalam 
Meningkatkan Literasi Digital  
a) Menentukan Tujuan (Specify the Objectives) 

Dalam perumusan tujuan dari Program 
Indonesia Makin Cakap Digital yang dapat 
diukur, Kementerian Komunikasi dan 
Informatika memiliki tujuan dalam melak-
sanakan Program Indonesia Makin Cakap 
Digital untuk dapat menargetkan sebanyak 
50 juta masyarakat Indonesia dan untuk 
setiap tahunnya dapat menargetkan se-
banyak 12,5 juta masyarakat Indonesia 
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meliputi 514 kabupaten/kota di 34 
provinsi hingga tahun 2024 

b) Mengukur Tujuan (Measure the Objectives) 
Selanjutnya dalam metode pengukuran 

tujuan, kementerian Komunikasi dan Infor-
matika sudah menggunakan metode peng-
ukuran yang sesuai dengan pelaksanaan 
Program Indonesia Makin Cakap Digital, 
metode pengukuran yang digunakan ialah 
dengan melakukan survey yang bekerja 
sama dengan Katadata untuk mengukur 
indeks literasi digital masyarakat Indone-
sia setiap tahunnya dari tahun 2020 hingga 
sekarang. Kemudian sebelum survey ter-
sebut diterima oleh masyarakat, Kemen-
terian Komunikasi dan Informatika ter-
lebih dahulu membentuk framework yang 
berguna sebagai penentu indikator peng-
ukuran indeks literasi digital. 

c) Mengumpulkan dan Menganalisis Data 
(Collect and Analyze Data) 

Kementerian Komunikasi dan Informa-
tika mengumpulkan dan menganalisis data 
melalui Survey Indeks Literasi Digital yang 
dilaksanakan setiap tahunnya dari tahun 
2020 hingga 2024, dalam survey tersebut 
menunjukkan data bahwa indeks literasi 
digital pada skala nasional terdapat di 
angka 3,49 yang termasuk ke dalam level 
sedang dari skala 1-5, serta terdapat data 
statistik mengenai indeks literasi digital 
nasional berdasarkan pilar, skor pilar 
digital skill sebesar 3,44, skor pilar digital 
ethics sebesar 3,53, skor pilar digital safety 
sebesar 3,10, dan skor pilar digital culture 
sebesar 3,90, dengan rata-rata skor yang 
diperoleh dari keempat pilar tersebut ter-
masuk kedalam kategori sedang, yang 
artinya tingkat kompetensi masyarakat 
Indonesia masuk ke dalam kategori 
“sedang”. Kemudian Kemudian selanjutnya 
meneliti akan melakukan analisis me-
ngenai perbandingan Survey Indeks 
Literasi Digital pada tahun 2020 dan tahun 
2021 yang menunjukkan hasil berupa 
kenaikan maupun penurunan terhadap 
skor tiap pilar literasi digital, tetapi untuk 
skor indeks literasi digital mengalami 
kenaikan yang tidak cukup signifikan yaitu 
sebesar 0,03. Untuk pilar digital skills 
mengalami kenaikan skor sebesar 0,10 dari 
3,34 menjadi 3,44, sama halnya dengan 
pilar digital culture yang mengalami kenai-
kan skor paling tinggi sebesar 0,35 dari 
3,55 menjadi 3,90. Sedangkan untuk pilar 

digital ethics mengalami penurunan skor 
sebesar 0,19 dari 3,72 menjadi 3,53, 
kemudian untuk pilar digital safety juga 
mengalami penurunan skor sebanyak 0,14 
dari 3,24 menjadi 3,10. 

d) Menerapkan Hasil pada Keputusan (Apply 
the Result to Decision) 

Penerapan hasil pada keputusan me-
rupakan tahapan terakhir dari evaluasi, 
dari pelaksanaan Survey Indeks Literasi 
Digital Skala Nasional yang dijalankan 
setiap tahunnya menghasilkan data yang 
dapat dijadikan acuan dalam pengambilan 
keputusan terhadap pelaksanaan Program 
Indonesia Makin Cakap Digital untuk 
kedepannya, tetapi untuk mengambil ke-
putusan terkait bagaimana pengembangan 
Program Indonesia Makin Cakap Digital, 
Kementerian Komunikasi dan Informatika 
akan melihat terlebih dahulu bagaimana 
tingkat capaian dari pelaksanaan program 
tersebut yang ditetapkan setiap tahunnya. 
Jika target yang telah ditetapkan masih 
belum tercapai maka Kementerian Komuni-
kasi dan Informatika akan mengevaluasi 
strategi dengan memperluas channel-
channel distribusi ke seluruh segmen target 
sasar meliputi segmen pendidikan, 
pemerintahan dah kelompok masyarakat. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Program Indonesia Makin Cakap Digital 

yang diinisiasikan oleh Kementerian Komuni-
kasi dan Informatika ini tercipta berdasarkan 
penetapan Rencana Pembangunan Jangka 
Nasional Menengah (RPJMN) periode 2020 
hingga 2024 yang bertujuan untuk mencapai 
Indonesia Digital Nation pada tahun 2045. 
Oleh karena itu, Program Indonesia Makin 
Cakap Digital ini diselenggarakan secara 
paralel di 514 kabupaten/kota dan 34 
provinsi dari tahun 2021 hingga 2024 yang 
menargetkan sebanyak 50 juta masyarakat 
meliputi segmen pendidikan, pemerintahan 
dan kelompok masyarakat dapat terliterasi 
digital secara baik dengan diberikan materi 
berdasarkan pilar literasi digital yaitu digital 
skills, digital culture, digital ethics dan digital 
safety, dalam penyebaran informasi dalam 
Program Indonesia Makin Cakap Digital 
Kementerian Komunikasi dan Informatika 
menggunakan strategi promosi above the line 
dan below the line dengan menggunakan 
media sosial, media konvensional dan media 
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online untuk melakukan pengembangan 
pesan yang dikemas dalam bentuk berbagai 
macam aktivasi program atau kampanye agar 
pesan yang disampaikan dapat teramplifikasi 
dengan baik kepada target sasar, kemudian 
Kementerian Komunikasi dan Informatika 
menggunakan survey sebagai kegiatan peren-
canaan monitorting dan metode pengukuran 
evaluasi komunikasi terhadap Program 
Indonesia Makin Cakap Digital. 

Pelaksanaan program ini memiliki 
prosedur sebagai sistem penyelenggaraan 
program yang mana prosedur tersebut di-
tetapkan berdasarkan perancangan Rencana 
Kerja (RENJA) dan Rencana Strategik 
(RENSTRA) yang bertujuan untuk dapat 
mencapai hasil dari total jumlah target yang 
disasar serta untuk alokasi anggaran yang 
akan dikeluarkan hingga tahun 2024 nanti. 
Selanjutnya dalam pengimplementasian Prog-
ram Indonesia Makin Cakap Digital Kemen-
terian Komunikasi dan Informatika bekerja 
sama dengan Pentahelix sebagai multi 
stakeholder untuk menyampaikan informasi 
mengenai penyelenggaraan ini kepada se-
luruh segmen target sasar. Kemudian dalam 
pengimplementasian program ini terdapat 
anggaran yang ditetapkan secara cost per unit 
oleh Kementerian Komunikasi dan Infor-
matika sebanyak Rp. 100.000 per orang untuk 
mengalokasikan anggaran yang dapat men-
capai target pelaksanaan Program Indonesia 
Makin Cakap Digital. 

Kementerian Komunikasi dan Informatika 
dalam mengevaluasi Program Indonesia 
Makin Cakap Digital dengan menggunakan 
metode pengukuran berupa Survey Indeks 
Literasi Digital yang dilaksanakan dari tahun 
2020 hingga 2024, kementerian Komunikasi 
dan Informatika memiliki tujuan dalam pelak-
sanaan Program Indonesia Makin Cakap 
Digital yaitu untuk meningkatkan literasi 
digital yang diukur dari indeks literasi digital, 
pada pelaksanaan Survey Indeks Literasi 
Digital 2021 sebagai metode pengukuran 
evaluasi yang menunjukkan bahwa indeks 
literasi digital masyarakat Indonesia terdapat 
di angka 3,49 yang termasuk kedalam 
kategori “sedang”. Hal ini masih belum 
mencapai target yang diinginkan oleh 
Kementerian Komunikasi dan Informatika 
yang mengharapkan indeks literasi digital 
masyarakat Indonesia meningkat menjadi 5,0 
di tahun 2024 nanti. Kemudian dari hasil yang 
didapatkan dari pelaksanaan survey tersebut 

menunjukkan data statistik mengenai kompe-
tensi literasi digital masyarakat Indonesia 
yang dapat menjadi acuan untuk Kementerian 
Komunikasi dan Informatika dalam mengem-
bangkan program menjadi lebih baik lagi agar 
dapat mencapai target yang telah ditetapkan. 

 

B. Saran 
Pada bagian ini, peneliti merumuskan 

saran mengenai penelitian yang berjudul Ana-
lisis Strategi Komunikasi Program Indonesia 
Makin Cakap Digital Komunikasi dan 
Informatika dalam Meningkatkan Literasi 
Digital yang mana nantinya akan dapat men-
jadi bahan pertimbangan untuk Kementerian 
Komunikasi dan Informatika serta pembaca. 
Adapun beberapa saran yang peneliti tawar-
kan berdasarkan penelitian ini yaitu seperti 
berikut: 
1. Saran Akademis 

a) Peneliti mengharapkan penelitian ini 
dapat dijadikan referensi untuk pene-
litian kualitatif lain yang mengangkat 
topik mengenai strategi komunikasi 
program pemerintah dalam meningkat-
kan literasi digital. 

b) Peneliti mengharapkan penelitian ini 
dapat dilanjutkan oleh peneliti lain 
untuk melakukan penelitian lanjut me-
ngenai Analisis Strategi Komunikasi 
Program Indonesia Makin Cakap Digital 
Kementerian Komunikasi dan Infor-
matika dalam Meningkatkan Literasi 
Digital 

2. Saran Praktis 
a) Peneliti menyarankan dalam perencana-

an strategi komunikasi yang dilakukan 
oleh Kementerian Komunikasi dan 
Informatika untuk merancang strategi 
amplifikasi pesan yang lebih baik lagi 
seperti merencanakan pengadaan 
lomba atau kampanye yang menarik 
mengenai pembuatan karya digital 
dengan pemanfaatan teknologi digital 
yang dapat diikuti oleh seluruh segmen 
target sasar.  

b) Peneliti menyarankan dalam pengimp-
lementasian Program Indonesia Makin 
Cakap Digital, Kementerian Komunikasi 
dan Informatika untuk mengevaluasi 
pelelangan event organizer yang lebih 
berkualitas agar dapat menyelenggara-
kan kegiatan program Indonesia Makin 
Cakap Digital berjalan dengan lebih 
bervariatif dan kreatif agar dapat me-
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narik minat kepada seluruh segmen 
target sasar. 

c) Peneliti menyarankan untuk mem-
perhatikan dan mempertimbangkan 
kembali mengenai instrumen evaluasi 
yang akan digunakan kedalam pelak-
sanaan Survey Indeks Literasi Digital 
untuk tahun 2023 nanti, agar kedepan-
nya pihak Kementerian Komunikasi dan 
Informatika dapat mengetahui secara 
detail mengenai hal-hal apa saja yang 
harus dibenahi dalam pelaksanaan 
program Indonesia Makin Cakap Digital. 
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